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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VI.1. Kesimpulan  

Dari hasil pengkajian asuhan kebidanan komprehensif mulai dari kehamilan, 

persalinan, nifas dan bayi baru lahir yang telah dilakukan untuk melengkapi Laporan 

Tugas Akhir ini, dapat didimpulkan bahwa asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. 

R dengan Oligohidramnion di RS adalah sebagai berikut 

a. Hasil asuhan kebidanan pada masa kehamilan Ny. R didapatkan melalui data 

sekunder yang didapatkan dari buku KIA dan hasil asuhan usia kehamilan 38 

minggu sampai 40 minggu. Klien dalam keadaan baik selama melakukan 

pemeriksaan kehamilan di klinik sebanyak 9 kali.  

b. Berdasarkan hasil analisa penyebab oligohidramnion Ny.R salah satu 

penyebabnya adalah karena ibu mengalami dehidrasi dan dapat mengakibatnya 

sedikitnya kadar amnion dalam rahim dan usia kehamilan yang semakin tua. 

c. Penatalaksanaan penyebab oligohidramnion pada Ny.R sudah sesuai dengan 

kasus yang ada, yaitu bidan melakukan penatalaksanaan oligohidramnion 

dengan mendeteksi oligohidramnion dari hasil USG dan tinggi fundus uteri. 

d. Dalam proses persalinan, telah ditegakan diagnose utama oligohidramnion 

yaitu Ny. R melahirkan dengan cara penanganan oprasi Section Caesar di RS. 

e. Pada masa nifas, penatalaksanaan yang diberikan kepada Ny. R sudah sesuai 

dengan semestinya. Selama dilakukan pemeriksaan di RS maupun kunjungan 

nifas, Ny.R dalam keadaan baik dan tidak ada masalah-masalah yang dialami 

pada masa nifas. 

f. Asuhan pada bayi baru lahir, bayi lahir dengan normal dan tidak ada komplikasi 

pada bayi seperti asfiksia yang telah dijelaskan dalam teori bahwa ibu yang 

mengalami oligohidramnion bisa menyebabkan komplikasi pada bayi yaitu 

hipoksia atau asfiksia. Kemudian dilakukan kunjungan neonatus sebanyak 3 

kali dan bayi dalam keadaan baik, tidak ada masalah yang dialami bayi 
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VI.2. Saran 

A. Bagi Penulis 

Diharapkan dengan dilakukan penyusunan Laporan Tugas Akhir ini dapat 

menegakkan diagnose yang tepat dan mampu melakukan pentalaksanaan pada kasus 

oligohidramnion sesuai dengan standar dan kewenangan yang berlaku serta mampu 

memeberikan asuhan yang maksimal 

B. Bagi Profesi Bidan 

Diharapkan bidan dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan Antenatal Care, 

seperti pemeriksaan 14 T. 

C. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada Institusi pendidikan 

tentang oligohidramnion, sehingga ilmu yang diajarkan lebih aplikatif serta hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media belajar dalam proses di 

Institusi Pendidikan. 

D. Bagi Pembaca 

Diharapkan pembaca dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai 

asuhan kebidanan pada oligohidramnion. 

 

 

 

 

 

 

 


